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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi  menuntut guru tidak hanya 
dapat menguasai bagaimana cara membelajarkan peserta didik dan menguasai materi 
pembelajaran, namun guru juga harus menguasai teknologi guna mempermudah 
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran.TPACK (Technological 
PedagogicalAnd Content Knowledge) merupakan kemampuan guru bagaimana 
memfasilitasi pembelajaran peserta didik dari konten tertentu melalui pendekatan 
pedagogik dan teknologi. Kemampuan TPACK ini sangat penting bagi guru , 
khususnya bagi guru sekolah inklusi yang mengajar peserta didik berkebutuhan 
khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kemampuan TPACK 
(Technological PedagogicalAnd Content Knowledge) Guru IPA di Sekolah Inklusi 
SMP Negeri 23 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif , dengan teknik pengambilan sampel guru dilakukan secara 
purposive sampling dan mengambil 3 RPP dari masing-masing guru. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil yaitu kemampuan TPACK guru IPA 
di sekolah inklusi SMP Negeri 23 Surakarta 41,7% yang termasuk dalam kategori 
kurang baik. 
kata kunci: TPACK, guru IPA, RPP, sekolah inklusi 
ABSTRACT 
Development of information and communication  technology demand that teacher’s 
doesnt only know how to teach the student and know material subtance, but also the 
teacher’s must know the technology that makes student easier  in understanding. 
TPACK (Technological PedagogicalAnd Content Knowledge) is the ability of 
teacher how to give student teaching facilities from certain material through 
pedagogical approach and technology.This ability of TPACK is very important for 
teacher’s, specially to teacher who taught children in need of special in the inclusive 
school. This research aims to know the ability of TPACK (Technological 
PedagogicalAnd Content Knowledge) the IPA teacher’s in inclusive school  junior 
high school 23 of surakarta  academic year 2017/2018. The typw of this reseacrh is 
deskriptive qualitative with the sampling technique  is purposive sampling to take 
sample of taecher and take three lesson plan from each teacher. Based on the 
research that’s been done, the ability of the IPA teacher’s in inclusive school  junior 
high school 23 is included in the category of 4,7% less well. 
Keywords : TPACK, IPA teacher, lesson plan, inclusive school 
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1. PENDAHULUAN
Proses pembelajaran memerlukan peran guru dalam menyampaikan 
materi dengan baik karena belajar merupakan suatu proses pengembangan 
pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku yang baru pada diri seseorang. 
Oleh karena itu, guru harus dapat menyampaikan informasi yang diketahuinya 
dengan benar dan tepat sasaran, sesuai konten materi yang benar melalui 
kegiatan pedagogik yang baik, guru juga harus dapat mengajarkan materi 
pelajaran dengan teknologi. Hal ini dikarenakan proses pengajaran dan 
pembelajaran saat ini mencerminkan semakin berkembangnya integrasi antara 
komputer dan aplikasi teknologi dalam kurikulum. . Pemerintah Indonesia 
telah banyak memberikan bantuan berupa penyediaan sarana prasarana kepada 
guru maupun sekolah dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan guna 
menyediakan sumber daya manusia yang handal. Namun pada kenyataannya, 
masih banyak guru dan sekolah yang belum memanfaatkan sarana prasarana 
tersebut. Oleh karena itu diperlukan cara untuk mengukur kemampuan guru 
seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat 
pesat melalui analisis kemampuan TPACK (Technological Pedagogical And 
Content Knowledge).  
Ada tujuh variabel yang mempengaruhi TPACK (Cox & Graham, 
2009), yaitu 1) Technological Knowledge (TK) adalah pengetahuan tentang 
bagaimana mengoperasikan komputer dan perangkat lunak yang relevan; 2) 
Pedagogical Knowledge (PK) adalah kemampuan dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik ; 3) Content Knowledge (CK) adalah materi subjek 
pengetahuan seperti Ilmu Alam, Matematika, bahasa dan lain lain; 4) 
Technological Content Knowledge ( TCK) adalah pengetahuan tentang 
bagaiman konten dapat diteliti atau diwakilkan oleh teknologi seperti 
menggunakan simulasi komputer untuk mewakili dan mempelajari sistem 
saraf; 5) Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah pengetahuan 
bagaimana cara untuk mewakili dan merumuskan subjek yang membuatnya 
dipahami oleh peserta didik ; 6) Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 
adalah pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat memfasilitasi 
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pendekatan pedagogik seperti menggunakan mikroskop elektrik untuk 
mendukung praktikum tentang jaringan tumbuhan; 7) 
TeknologicalPedagogical And Content Knowledge (TPACK) adalah 
pengetahuan tentang bagaimana menfasilitasi pembelajaran peserta didik dari 
konten terterntu melalui pendekatan pedagogik dan teknologi. 
Kemampuan TPACK guru dapat dilihat dari penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) karena didalamnya terdapat unsur pedagogik, 
konten dan teknologi. Selanjutnya dapat ditinjau dari kesuaian RPP dengan 
pelaksananan pembelajaran yang dilakukan oleh guru didalam kelas. 
Kemampuan TPACK ini sangat penting bagi guru, khususnya bagi guru 
sekolah inklusi yang mengajar peserta didik berkebutuhan khusus.Sekolah 
inklusi merupakan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus tanpa 
memandang kondisi fisik, intelegensi, sosial, emosional dan kondisi lainnya 
untuk belajar bersama dengan anak normal di sekolah. Guru sekolah inklusi 
memiliki tantangan yang besar  untuk menyusun  RPP dengan kerangka kerja 
TPACK, terutama bagi guru mata pelajaran IPA terpadu  yang merupakan mata 
pelajaran yang penuh dengan logika, hafalan, bacaan dan gambar sehingga 
perlu strategi pembelajaran yang baik agar materi tersampaikan dan dipahami 
oleh peserta didik yang berkebutuhan khusus.Berdasarkan pemaparan masalah 
di atas maka menarik untuk dilakukan penelitian tentang “Kemampuan 
Technological Pedagogical And Content Knowledge (TPACK) Guru IPA  Di 
Sekolah Inklusi SMP Negeri 23 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. 
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian survey 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 
23 Surakarta tahun ajaran 2017-2018. Waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Desember 2017 samapai selesai. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara purposive sampling, yaitu sampel dipilih dengan pertimbangan bahwa 
sampel yang digunakan adalah guru yang mengajar kelas yang terdapat peserta 
didik yang berkebutuhan khusus, yaitu guru IPA kelas VII F dan IX G. Data 
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yang digunakan dalam penelitian ini berupa kemampuan TPACK  melalui RPP 
guru IPA Data yang sudah terkumpul kemudian ditabulasikan dan 
dideskripsikan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil observasi dan wawancara dengan guru yaitu terdapat 3 siswa 
yang berkebutuhan khusus. Kebutuhan yang dialami siswa tersebut yaitu 2 
siswa mengalami Slow Learner(lamban belajar) dan 1 siswa mengalami 
Attention Deficit Hiperactive Disorder(gangguan konsentrasi dan hiperaktif). 
Data dalam penelitian ini berupa RPP yang disusun oleh guru yang menjadi 
sampel. Berikut ini adalah hasil data rekapitulasi kemampuanTPACK di tinjau 
dari RPP guru IPA sekolah inklusi SMP Negeri 23 Surakarta tahun ajaran 
2017-2018. 
Tabel 1. Rekapitulasi data kemampuan TPACK guru IPA di sekolah inklusi SMP Negeri 
23 Surakarta dalam menyususun RPP tahun ajaran 2017/2018. 






Penggunaan teknologi 8,3 50 29,15 




















50 66,7 58,35 
2.Jenis media
pembelajaran
58,3 75 66,65 
C.Pengetahuan 
Evaluasi 
1.Ranah penilaian 41,7 66,7 54,2 
2.Pemilihan teknik
penilaian 
66,7 50 58,35 
3.Kesesuaian dan
perbaikan penilaian 
50 50 50 






1.Keluasan Materi 50 50 50 
2.Kedalaman Materi 83,3 58,3 70,8 
3.Kesesuaian Materi 66,7 75 70,85 
4.Pengembangan Materi 50 50 50 
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41,7 41,7 41,7 
Rata-rata  41,7% (KB) 
Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Arikunto,2011) : 
84% - 100% : Sangat Baik (SB) 36% - 51% : Kurang Baik (KB) 
68% - 83% : Baik (B) ≤35% : Tidak Baik (TB) 
52% - 67% : Cukup (C) 
3.1 Kemampuan Technological Knowledge(TK) guru IPA kelas VII F dan IX
A di sekolah inklusi SMP Negeri 23 Surakarta tahun ajaran 2017/2018
Kemampuan TK  merupakan  kemampuan guru dalam 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, seperti mengoperasikan 
komputer dan perangkat lunak yang relevan. Berdasarkan data tabel diatas, 
kemampuan TK  guru kurang baik (29,15%)  dilihat dari penyusunan RPP 
terutama dalam penggunaan media dalam  pembelajaran .  Dari presentase 
tersebut mengggambarkan bahwa kemampuan guru tentang penggunaan 
teknologi informasi masih perlu dikembangkan lagi karena kemampuan 
penggunaan teknologi merupakan dasar untuk mengembangkan aspek – 
aspek lainnya dalam kerangka model TPACK. Kemampuan penggunaan 
teknologi yang rendah ini disebabkan oleh faktor umur guru yang sudah 
tidak  lagi muda sehingga guru kurang menguasai teknologi. Hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa guru hanya sekedar tahu tentang 
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teknologi informasi namun tidak memahami secara khusus terkait dengan 
teknik penggunaan teknologi, pengintegrasian penggunaan web untuk 
pembelajaran siswa dan penggunaan software conference dalam 
pembelajaran. 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memiliki pengaruh 
yang penting terhadap pemahaman siswa. Salah satu cara untuk 
membelajarkan siswa slow learner agar memahami materi pelajaran yaitu 
dengan menggunakan alat bantu visual dan tidak terlalu verbalisme. 
Pendekatan multisensori juga membantu siswa slow learner memahami 
materi dengan mudah. Sedangkan untuk siswa ADHD, guru juga perlu 
menampilkan materi semenarik mungkin agar siswa tersebut tertarik untuk 
mengikuti pelajaran sehingga dapat membantu konsentrasi siswa dalam 
memahami materi pelajaran. 
3.2 Kemampuan Pedagogical Knowledge (PK) guru IPA kelas VII F dan IX
A di sekolah inklusi SMP Negeri 23 Surakarta tahun ajaran 2017/2018.
Penelitian kemampuan PK mencakup aspek pengetahuan strategi 
pembelajaran, pengetahuan media pembelajaran dan pengetahuan evaluasi. 
Berdasarkan data tabel 1 didapatkan hasil pada aspek pengetahuan strategi 
pembelajaran mendapatkan hasil tidak baik yaitu8,3% untuk sub aspek 
pendekatan pembelajaran, hal ini karena pada RPP tidak dicantumkan 
pendekatan apa yang digunakan.  Aspek penggunaan metode dan model 
pembelajaran mendapatkan hasil 41,7% yang dimasukkan dalam kategori 
kurang  baik. Guru IPA yang menjadi sampel mencantumkan metode apa 
yang digunakan pada RPP yang telah dibuat, yaitu menggunakan metode 
diskusi, problem based learning, discovery learning, demonstrasidan 
metode lainnya. Namun tidak mencantumkan metode yang digunakan 
untuk mengajar siswa berkebutuhan khusus. Aspek pengetahuan media 
pembelajaran mendapatkan hasil 58,35% untuk penggunaan media 
pembelajaran dan66,65% untuk jenis media pembelajaran yang termasuk 
dalam kategori cukup. Guru telah mencantumkan beberapa media dalam 
mengajar baik media pembelajaran konvensional maupun elektronik 
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seperti menggunakan video, power point, gambar, buku paket,LKS dan 
lingkungan sekolah. 
Evaluasi pembelajaran juga perlu dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui apakah tujuan pembelajaran tercapai atau belum, sehingga 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan perbaikan bagi guru dan 
siswa. Untuk ranah penilaian yaitu 54,2% yang termasuk dalam kategori 
cuku. Penilaian kognitif tercantum pada setiap RPP guru, penilaian secara 
tertulis yang sering digunakan oleh guru yaitu dengan melampirkan soal-
soal pilihan ganda maupun uraian. Penilaian afektif dilakukan dengan 
menggunakan jurnal kelas dan penilaian psikomotorik melalui lembar 
observasi kinerja. Secara keseluruhan dalam ranah penilaian belum ada 
instrumen yang terstandar yang dibuat oleh guru. 
Pemilihan teknik penilaian mendapatkan hasil 58,35% yang 
termasuk dalam kategori cuku. Pada RPP dapat dilihat pada pembuatan tes 
tertulis, teknik penilaian portofolio dan teknik non-tertulis. Tes tertulis 
yang dibuat  berupa pilihan ganda dan uraian yang digunakan untuk 
ulangan harian. Soal-soal yang dibuat telah menggunakan taksonomi 
bloom dari C1 sampai C4 yang dinilai sudah sesuai untuk tingkatan siswa 
SMP. Teknik penilaian non-tertulis dilakukan dengan observasi kinerja 
saat kegiatan eksplorasi maupun praktikum. Guru A tidak membuat rubrik 
penilaian, sehingga tidak ada pedoman yang pasti dalam melakukan 
penilaian, sedangkan untuk guru B membuat rubrik penilaian, namun 
menurut hasil wawancara singkat dengan guru B, rubrik penilaian tidak 
digunakan pada pelaksanaanya hanya untuk syarat format dalam penulisan 
RPP saja. 
Kesesuaian dan perbaikan penilaian mendapatkan hasil 50% yang 
termasuk dalam kategori kurang baik. Kesesuaian penilaian dapat dilihat 
dari adanya pembuatan soal-soal ulangan harian yang sesuai dengan materi 
yang disampaikan. Guru sering melakukan ulangan harian atau tes tetapi 
tidak disertai dengan tindakan lanjutan seperti pengayaan dan pembahasan 
soal. Secara keseluruhan kemampuan pedagogical knowledge guru IPA 
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kelas VII F dan IX A di sekolah Inklusi SMP Negeri 23 Surakarta 
mendapatkan hasil 48,22% yang termasuk dalam kategori kurang baik dan 
masih perlu dikembangkan lagi terutama pada kesesuaian dan perbaikan 
penilaian yang harus disesuaikan dengan kemampuan siswa berkebutuhan 
khusus. 
Hasil observasi langsung saat pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru A dan B, yaitu terdapat ketidaksesuaian antara metode yang 
dicantumkan pada RPP dengan pelaksanaan pembelajaran. Pemilihan 
metode pembelajaran yang baik disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Guru A dan B sering menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran 
sehingga kurang menarik minat siswa dalam belajar, hal ini terjadi karena 
kedua guru tersebut merupakan guru baru disekolah tersebut, yaitu guru A 
baru satu tahun dan guru B baru 1 bulan mengajar di SMP Negeri 23 
Surakarta, hal tersebut menyebabkan guru kurang memahami karakteristik 
siswa.Penguasaan kelas kedua guru tersebut dilihat dari hasil observasi 
langsung yaitu guru masih mengalami kesulitan dalam mengkondisikan 
siswa, terutama pada kelas VII F karena terdapat beberapa siswa yang 
gaduh saat pelajaran dan terdapat siswa berkebutuhan khusus ADHD. 
Siswa ADHD tersebut tidak dapat fokus memperhatikan guru saat 
mengajar, sering menganggu teman lainnya dan berteriak-teriak sendiri 
3.3 Kemampuan Content Knowledge (CK) guru IPA kelas VII F dan IX A di
sekolah inklusi SMP Negeri 23 Surakarta tahun ajaran 2017/2018
Kemampuan CK yang diteliti meliputi keluasan materi, kedalaman 
materi, kesesuaian materi dan pengembangan materi. Keluasan materi dari 
data dihasilkan 50% yang dikategorikan kurang baik, hal ini karena guru 
sudah dapat menjabarkan materi sesuai dengan kompetensi dasar yang ada 
pada RPP. Namun guru belum bisa mengembangkan materi dan memberi 
informasi terbaru terkait materi, hal ini dikarenakan kedua guru tersebut 
sebenarnya adalah guru lulusan pendidikan fisika sehingga kurang paham 
sekali tentang mata pelajaran biologi. Kedalaman materi mendapatkan 
hasil 70,8% yang termasuk dalam kategori baik. Guru A telah 
9 
mencantumkan materi pelajaran pada RPP, namun guru B tidak 
mencantumkan materi secara detail. Dalam menyampaikan materi telah 
mampu menganologikan materi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
materi akan mudah diterima oleh siswa. Kesesuaian materi mendapatkan 
hasil sebesar 70,85% yang termasuk dalam kategori baik. Pada RPP yang 
telah dibuat oleh guru menunjukkan adanya kesesuaian materi dengan KD, 
tujuan dan indikator, namun antara materi dan waktu jam pelajaran belum 
ditemukan adanya kesesuaian. Pengembangan materi mendapatkan hasil 
50%. Untuk mengembangkan suatu materi pelajaran maka perlu adanya 
referensi materi. Pada RPP guru telah mencantumkan referensi materi 
seperti buku LKS, buku paket dan internet. Secara keseluruhan 
kemampuan content knowledge (CK) mendapatkan presentase60,41% yang 
termasuk dalam kategori cukup. 
Hasil observasi langsung saat pembelajaran guru melakuan 
pengulangan materi kepada siswa slow learner, hal itu perlu dilakukan 
karena siswa slow learner membutuhkan pengulangan materi 3 sampai 5 
kali untuk memahami suatu materi dan perlu adanya penyederhanaan 
materi. Proses belajar siswa ADHD lebih baik dari pada anak slow learner, 
siswa ADHD aktif bertanya dan berani maju kedepan kelas untuk 
menyampaikan pendapatnya. Namun siswa ADHD ini sering menanyakan 
hal-hal yang diluar materi dan kurang bisa menerima kritikan dari teman 
yang lainnya. 
3.4 Kemampuan Technological Content Knowledge (TCK) guru IPA kelas VII
F dan IX A di sekolah inklusi SMP Negeri 23 Surakarta tahun ajaran
2017/2018
Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (TCK) yang teliti 
yaitu pengintegrasian pengetahuan konten dan teknologi dalam 
pembelajaran. Hasil penilaian TCK guru mendapatkan hasil 41,65% yang 
termasuk dalam kategori kurang baik, hal ini dikarenakan guru cenderung 
menggunakan buku LKS sebagai media dibandingkan dengan penggunaan 
media berbasis teknologi. Hasil observasi langsung saat pembelajaran di 
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kelas, guru sangat minim sekali menggunakan media berbasis teknologi, 
guru masih sering mengajar dengan menggunakan media papan tulis dan 
lingkungan sekitar. Guru  mencantumkan penggunaan media video dan 
gambar pada power point  untuk menyampaikan materi tentang biotik dan 
abiotik. Namun pada pelaksanaannya guru tidak menggunakan media 
tersebut, hal ini terkendala adanya kerusakan pada kabel proyektor. 
Penggunaan media berbasis teknologi juga akan membantu meningkatkan 
daya ingat dan konsentrasi siswa slow learner dan ADHD. 
3.5 Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru IPA kelas VII
F dan IX A di sekolah inklusi SMP Negeri 23 Surakarta tahun ajaran
2017/2018
Kemampuan PCK yang diteliti yaitu pengintegrasian pendekatan 
pembelajaran dengan konten dalam pembelajaran.Hasil kemampuan PCK 
guru mendapatkan 58,35% yang dapat dikategorikan cukup. Sebelum 
pembelajaran kedua guru telah menyiapkan adanya RPP sebagai pedoman 
dalam mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, RPP tidak 
dibuat sendiri oleh guru akan tetapi merupakan hasil dari MGMP, 
sehingga masih banyak ditemukan ketidaksesuaian antara RPP dengan 
pelaksanaannya dan guru tidak membuat RPP yang mengarah pada 
pembelajaran disekolah inklusi  . Guru cenderung tidak menggunakan RPP 
sebagai pedoman saat mengajar, namun guru mengajar berdasarkan 
pengalamannya mengajar  selama 20 tahun lebih yang telah menjadi 
kebiasaannya. Namun guru tetap membuat program tahunan, program 
semester, silabus dan RPP sebagai syarat administrasi penilaian guru. 
Hasil observasi langsung saat pembelajaran terdapat komunikasi 
yang mendidik dan dialogis antara guru dengan murid. Namun untuk siswa 
slow learner membutuhkan pendekatan dan kontak fisik yang lebih, hal ini 
disebabkan siswa slowlearner cenderung mengantuk di dalam kelas dan 
tidak memperhatikan guru. Sedangkan untuk siswa yang ADHD guru 
sering memberikan pengarahan agar tidak mengganggu teman yang 
lainnya saat proses pembelajaran, maka seharusnya guru menggunakan 
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metode pembelajaran seperti games, karena anak hiperaktif cenderung 
tidak dapat diam dan konsentrasi 
3.6 Kemampuan TechnologicalPedagogical Knowledge (TPK) guru IPA kelas
VII F dan IX A di sekolah inklusi SMP Negeri 23 Surakarta tahun ajaran
2017/2018
Kemampuan TPK yang diteliti yaitu pengintegrasian teknologi 
dengan strategi pembelajaran.  Hasil kemampuan TPK yaitu sebesar 25% 
yang dapat dikategorikan kurang tidak baik, hal ini dikarenakan minimnya 
penggunaan teknologi dalam mengajar. Terutama guru A yang hanya 
mendapatkan hasil 16,7 % , sedangkan guru B 33,3 %. Guru A belum 
dapat mengintegrasikan teknologi dengan strategi pembelajaran yang 
digunakan, hal ini dapat dilihat pada RPP yang tidak tercantum media 
pembelajaran berbasis teknologi. Sedangkan untuk guru B sudah mampu 
mengintegrasikan teknologi dengan pembelajaran. 
3.7 Kemampuan TechnologicalPedagogical And Content Knowledge
(TPACK) guru IPA kelas VII F dan IX A di sekolah inklusi SMP Negeri
23 Surakarta tahun ajaran 2017/2018.
Kemampuan TPACK yang diteliti yaitu pengintegrasian teknologi, 
konten dan pendekatan pembelajaran. Hasil penilaian RPP untuk 
kemampuan TPACK kedua guru mendapatkan 41,7% yang termasuk dalam 
kategori kurang baik. Setelah disesuaikan dengan hasil observasi langsung, 
kemampuan yang kurang dimiliki guru adalah kemampuan penggunaan 
teknologi. Kemampuan penggunaan teknologi dapat dilatih dengan cara 
melakukan pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan pembelajaran 
yang berbasis teknologi bisa membantu guru dalam penggunaan teknologi 
dan dapat dilakukan dengan cara menggali informasi tentang penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian disimpulkan bahwa 
kemampuan TK 29,15%, PK 48,22%, CK 60,41%, TCK 41,65%, PCK 58,35%, 
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TPK 25% dan TPACK  41,7%. Dari hasil tersebut kemampuan penggunaan 
teknologi presentase paling rendang dibandingkan dengan kemampuan lainnya. 
Maka perlu dikembangkan lagi kemampuan penggunaan teknologi oleh guru, 
hal ini sangat diperlukan bagi guru yang mengajar siswa yang berkebutuhan 
khusus, seperti siswa slow learner dan ADHD. 
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